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ABSTRAK 

 

Lia Rahayu, NPM 2002090144. Pengembangan Media Diosir (Diorama 

SiklusAir) Pada Pembelajaran IPA Di Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan 

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang 

menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) 

pada mata pelajaran IPA di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji kevalidan media Diosir dalam pembelajaran IPA materi 

siklus air Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan, untuk mengkaji kepraktisan 

media Diosir dalam pembelajaran IPA materi siklus air Kelas V UPT SD Negeri 

060863 Medan serta untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media 

Diosir dalam pembelajaran IPA materi siklus air Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation yang di modifikasi hanya sampai pada 

tahap implementation Hasil pengembangan yang dilakukan dengan penilaian para 

ahli yaitu validator ahli desain media 94,28% “sangat valid”, ahli materi 

pembelajaran 95% “sangat valid” dan ahli Bahasa 100% “sangat valid”. Pada 

kepraktisan pendidik yang diambil dari respon guru mendapatkan 94% dalam 

kategori “sangat praktis”. Pada uji coba yang dilakukan pada kelas V UPT SD 

Negeri 060863 Medan dengan jumlah siswa 26 orang. Dari seluruh respon siswa 

mendapatkan 97,07% dengan kategori “ sangat praktis”.  

 

Kata kunci : Pengembangan Media Pembelajaran, ADDIE, Media Diosir  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan adalah proses perubahan perilaku, peningkatan pengetahuan, 

dan pengalaman hidup agar peserta didik dapat menjadi lebih matang dalam 

berpikir dan bersikap.  

Menurut (Afiyahni, dkk : 2019) Pendidikan juga merupakan sebuah sistem, 

sebagai sistem, aktivitas pendidikan terbangun dalam beberapa komponen, yaitu 

pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan dalam beberapa 

komponen, yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, saling 

tergantung, dan saling menentukan satu sama lain. 

Pendidikan juga merupakan proses pembelajaran yang melibatkan transfer 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai budaya dari generasi yang lebih tua 

kepada generasi yang lebih muda. Tujuan utama pendidikan adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki pengetahuan yang memadai, 

keterampilan yang relevan, dan sikap yang baik untuk dapat berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat (Salamah, 2019).  

Keberhasilan dari pendidikan sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran 

yang ada di sekolah yang dimana keberhasilan dari tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada proses kegiatan pembelajaran di kelas yang dirancang guru untuk 

mempersiapkan siswanya dalam mengembangkan sikap, kemampuan, 

keterampilan, dan pengetahuan (K. Dewi & Puspasari, 2018). Jadi peran guru dalam 

pembelajaran sangat penting dalam hal ini. 



2 
 

 
 

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan awal untuk 

menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, pada jenjang ini 

dibentuk dasar keilmuan dari setiap peserta didik, serta keberhasilan pada jenjang 

sekolah dasar akan mempengaruhi keberhasilan pada jenjang berikutnya dan salah 

satu faktor penentu keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu 

pada proses pembelajaran yang diterapkan (Kurniawan & Hidayati, 2019). 

Tujuan utama pendidikan adalah membuat suatu kehidupan menjadi lebih 

baik. Tujuan Pendidikan Nasional berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 adalah bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa (dalam Amanda & Istianah, 2022). 

Melalui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan potensinya, 

memperluas wawasan, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Selain itu pendidikan juga bertujuan untuk membentuk karakter dan 

membantu peserta didik menjadi individu yang bertanggung jawab, kritis, kreatif, 

dan memiliki kemampuan berpikir mandiri. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Pasal 5 ayat (1), “Pada jenjang Sekolah Dasar 

di Indonesia terdapat dua kelompok mata pelajaran umum, yaitu mata pelajaran 

umum Kelompok A, terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti; Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan; Bahasa Indonesia; Matematika; Ilmu 

Pengetahuan Alam; dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Adapun pada mata pelajaran 

umum Kelompok B, terdiri dari Seni Budaya Prakrya; Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan; serta Muatan Lokal”.  
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran penting pada 

kurikulum pendidikan di Indonesia, tercantum di tahapan sekolah tingkat dasar. 

Ilmu pengetahuan alam pada umumnya dapat disingkat menjadi IPA, serta juga 

selalu disebut sebagai pembelajaran sains. IPA juga merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari tentang alam sekitar dengan melakukan pengamatan, eksperimen, 

penyelidikan, penyusunan teori, dan penyajian gagasan menantang, memotivasi 

serta mendorong partisipasi aktif keterampilan, kreativitas, dan kemandirian siswa 

sesuai dengan kemampuan dan minat siswa sehingga pembelajaran IPA di tingkat 

dasar dapat tercapai (Karimah & Alfi, 2023). 

Kegiatan pembelajaran akan melibatkan peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu dengan cara yang efektif dan efisien. Kegiatan pembelajaran IPA harus 

dilaksanakan dengan memperhatikan tingkat usia anak, yaitu pembelajaran harus 

mengaitkan materi dengan hal-hal konkrit, artinya materi yang diajarkan harus 

dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Maka dari itu di perlukan adanya media 

pembelajaran yang digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan suatu 

materi. 

Media   pembelajaran   memiliki   fungsi   yang   sangat   penting   dalam   

kegiatan pembelajaran  untuk   guru  dan  siswa. Begitu  pula  untuk  siswa,  media  

pembelajaran  akan  membantu  siswa dalam  memahami  materi  pelajaran,  apalagi  

siswa  sekolah  dasar  yang  masih  berada  pada  tahap operasional  konkret.   

Media juga bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran, media pembelajaran 

dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu pembelajaran, hal ini berarti media 

dapat memfasilitasi materi pembelajaran agar peserta didik lebih meningkat meski 
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tidak melihat benda secara langsung, karena objek atau benda yang terlalu besar 

untuk ditampilkan langsung di ruang kelas dapat digantikan dengan media (Wijaya 

& Mustika, 2022). Maka dari itu media pembelajaran dapat digunakan dalam 

menyampaikan bahan materi pada  semua  mata  pelajaran,  salah  satunya  yaitu  

pada  muatan  pembelajaran IPA. 

Menurut Hazmiwati : 2018 (dalam Putra & Suniasih, 2021) permasalahan  

yang sering muncul dalam pembelajaran IPA diantaranya kurang ketersediaan 

media pembelajaran, kegiatan belajar mengajar lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, perhatian siswa kurang terpusat pada pemberian materi yang dilakukan 

oleh guru. Hal  tersebut  memicu  berapa  pemahaman  siswa terhadap materi 

pembelajaran, masih adanya anggapan bahwa buku paket dan buku panduan siswa  

merupakan  sumber  satu-satunya,  maka  kurangnya  kesadaran  siswa  untuk  

belajar. Selain   itu,   kurangnya   waktu   untuk   siswa   diberi   kebebasan   dalam   

mengekspresikan kreativitas. 

Berdasarkan observasi selama Program Kampus Mengajar Angkatan 6 (KM 

6) yang dilakukan di sekolah tersebut yang berlangsung selama 16 minggu di mulai 

pada tanggal 14 Agustus – 2 Desember 2023 (bukti dokumentasi bisa dilihat pada 

lembar lampiran halaman 105), permasalahan yang di temukan merupakan masalah 

yang sering sekali terjadi di setiap sekolah. Misalnya guru hanya menggunakan 

media papan tulis untuk menjelaskan sesuatu atau bahkan guru hanya menggunakan 

ppt dalam pembelajaran. Proses pembelajaran hanya berfokus pada buku guru dan 

buku siswa saja. Hal ini menyebabkan timbulnya berbagai masalah yang dialami 

oleh peserta didik, misalnya kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran 



5 
 

 
 

sehingga mereka kurang paham dengan materi yang disampaikan oleh guru 

kemudian tidak kondusifnya kelas pada saat pembelajaran berlangsung.  

Kemudian hal ini di perkuat lagi dengan hasil wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 23 Oktober 2023 dengan guru wali kelas V B (bukti wawancara berupa 

video dengan wali guru kelas V B dapat dilihat pada link berikut ini 

https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?usp=dri

vesdk).  Pada wawancara tersebut guru menyampaikan kesulitan memilih media 

untuk materi siklus air, guru juga masih bingung untuk menggunakan media seperti 

apa. Kemudian guru tersebut menjelaskan jika dalam proses pembelajaran tidak 

menggunakan media pada saat mengajar maka tidak akan mendapat perhatian 

siswa, mereka merasa bosan bahkan mengantuk saat belajar. Hal ini juga di 

sebabkan karena proses belajar mengajar di kelas V B berlangsung di siang hari 

yaitu pada pukul 13.00 – 17.00 wib, maka dari itu diperlukan adanya media 

pembelajaran pada saat proses belajar mengajar untuk membangkitkan semangat 

siswa untuk belajar.  

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat penting dan perlu 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan suatu materi atau informasi kepada 

siswa. Proses pembelajaran, guru menerangkan dan siswa hanya duduk 

mendengarkan, mencatat sehingga dalam pembelajaran tersebut guru yang paling 

dominan aktif dalam proses pembelajaran. Akibat kondisi proses pembelajaran 

tersebut siswa cenderung merasa jenuh dan bosan, sehingga siswa kurang fokus 

terhadap materi yang diterangkan oleh guru 

https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?usp=drivesdk
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Berdasarkan latar belakang dan permaslaahan yang sudah dijabarkan diatas, 

peneliti melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran dengan judul 

Pengembangan Media Diosir (Diorama Siklus Air) Pada Pembelajaran IPA di 

Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan.    

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada hasil pemaparan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1) Keterbatasan media pembelajaran dalam mata pelajaran IPA pada materi 

siklus air. 

2) Masih kurangnya variasi guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

pada mata pelajaran IPA di materi siklus air kelas V. 

3) Kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran, sehingga menyebabkan 

ketidakpahaman mereka terhadap pembelajaran. 

4) Tidak kondusifnya kelas saat pembelajaran berlangsung, karena media yang 

digunakan guru kurang menarik minat serta perhatian peserta didik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 

penelitian ini hanya pada Pengembangan Media Diosir (Diorama Siklus Air) serta 

akan diuji cobakan pada pembelajaran IPA di kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan, serta dengan adanya penelitian pengembangan media ini dapat menjadi 

salah satu solusi dalam mengajarkan materi tentang siklus air di kelas V. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah di 

paparkan adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kevalidan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi Siklus Air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan? 

2. Bagaimanakah kepraktisan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan? 

3. Bagaimanakah pengembangan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kevalidan media Diosir (Diorama Siklus Air) pada 

pembelajaran IPA materi Siklus Air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan.  

2. Untuk mengetahui kepraktisan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. 
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3. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media Diosir (Diorama 

Siklus Air) dalam pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD 

Negeri 060863 Medan. 

 

1.6 Spesifikasi Produk 

Spesifikasi Produk Media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media Diosir 

(Diorama Siklus Air) pada pembelajaran IPA yang berbentuk tiga dimensi 

dengan ukuran aquarium panjang 50 cm dan lebar 30 cm serta tinggi 8 cm. 

Untuk ukuran triplek yang digunakan sebagai lapisan aquarium di sesuaikan 

dengan ukuran aquarium. Sementara untuk salah satu ukuran sisi triplek 

yaitu memiliki ukuran tinggi 50 cm. 

2. Media Diosir yang dikembangkan dikhususkan untuk materi siklus air kelas 

V. Media ini digunakan untuk membantu siswa agar lebih memahami materi 

dan menambah minat, semangat pada kegiatan belajar mengajar serta 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi siklus air. 

3. Media Diosir ini dibuat menggunakan sterofoam, kaca untuk membuat 

aquarium, cat, lem, lampu warna, kapas untuk membuat awan, pompa air, 

tumbuh-tumbuhan, colokkan, selang air dan triplek. Sedangkan alat yang 

digunakan meliputi gunting, tang, cutter, kuas, meteran serta alat untuk 

membakar lem. 
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4. Keunikan dan kekhasan dari media Diosir yang telah dibuat oleh peneliti 

yaitu ilustrasi pada media memperlihatkan keadaan sebenarnya yang sulit 

dilihat oleh peserta didik, pada objek-objek terlihat lebih konkret, pada 

bagian wadah yang memiliki selang otomatis untuk menjadikan air sebagai 

air hujan dan akan kembali lagi ke laut, wadah yang digunakan untuk 

pembuatan media Diosir ini menggunakan aquarium.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

4.8.3 Hakikat dan Karakterisik Pembelajaran 

a. Hakikat Pembelajaran  

Pengertian belajar secara umum yaitu suatu proses kegiatan secara optimal 

dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 

Kegiatan belajar atau pembelajaran merupakan proses penyatuan antara kognitif, 

emosional, lingkungan dan pengalaman untuk memperoleh, meningkatkan, atau 

membuat perubahan pada diri seseorang. Belajar adalah suatu hasil yang diperoleh 

siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta 

bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang siswa berdasarkan mata 

pelajaran (S. P. Sari, dkk. 2020). 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya (K. Dewi & 

Puspasari, 2018). Proses belajar yang dilakukan oleh siswa tidak akan terjadi tanpa 

adanya peran seorang guru.  

Munif Chatib (dalam Jamaludin, 2023) mengungkapkan bahwa 

pembelaaran adalah transfer ilmu dua arah, antara guru dan peserta didik. Menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.   
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Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan kebiasaan dan tingkah laku. Maka belajar dapat 

memberikan perubahan tingkah laku dimana tidak tau menjadi tau, tidak mampu 

menjadi mampu. Karena adanya perubahan tingkah laku yang baru dari proses 

pembelajaran yang dipelajari. Belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan 

pembelajaran dipandang sebagai proses kegiatan menggerakkan orang-orang untuk 

belajar (Afiyahni, dkk : 2019). 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan interaksi 

antara guru dengan peserta didik serta saling bertukar informasi dan transfer ilmu 

pengetahuan dengan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Kedua hal tersebut 

tidak dapat dipisahkan karena belajar dan pembelajaran merupakan hal yang saling 

berkaitan dalam proses interaksi  diri peserta didik dalam lingkungan sekolah. 

b. Hakikat Pembelajaran IPA 

IPA dapat didefinisikan sebagai upaya untuk melihat fenomena yang terjadi 

di alam sekitar dan menjelaskannya dengan menggunakan logika sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Ilmu Pengetahuan Alam yang biasa disingkat IPA adalah salah 

satu subjek mata pelajaran utama yang tercakup dalam pendidikan nasional 

Indonesia, termasuk pada tingkat Sekolah Dasar (Kusniawati, 2023). 

Menurut Kelana dan Pratama (dalam Aris & Afina, 2022) IPA merupakan 

suatu cara untuk mengkaji alam dan proses-proses yang ada di dalamnya melalui 

proses sistematik dan ilmiah. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat 

dijelaskan sebagai   suatu sistem yang terdiri dari komponen masukan, proses, dan 

keluaran.  
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Pembelajaran IPA melibatkan interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

berupa kompetensi yang telah ditetapkan. Guru IPA mempunyai tugas utama dalam 

melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri dari tiga 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.  

IPA menjadi salah satu pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar, untuk itu 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menuntut siswa untuk berpikir ilmiah 

(Wisudawati & Sulistyowati, 2015:26) 

Berdasarkan pengertian IPA menurut beberapa ahli diatas dapat ditari 

kesimpulan bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa yang 

terjadi dialam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum melalui 

suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. 

c. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Ilmu IPA memiliki tujuan untuk membangkitkan minat manusia serta 

kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 

terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 

dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Marianah, 2019). 

Menurut Kurikulum 2006 yang berbasis pada kompetensi (Depdiknas, 

2006) tujuan pembelajaran IPA untuk Sekolah Dasar pada prinsipnya membekali 

siswa untuk memiliki kemampuan berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara 

mengerjakan” yang dapat membantu siswa dalam mamahami alam sekitar.  
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Sedangkan menurut Ahmad Susanto, 2013: 171 (dalam Kristina dkk 2022) 

tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menurut kurikulum KTSP (Depdiknas, 

2006) secara terperinci adalah :  

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat.  

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.  

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  

7) Memeperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

Menurut Bundu (dalam Maisoka, 2019), dalam konteks pembelajaran IPA 

di MI/SD memiliki dua tujuan utama yaitu :  

1) Mengembangkan dimensi pengetahuan siswa, Dimensi pengetahuan 

mengacu pada pengintegrasian  konsep biologi, fisika, dan pengetahuan 

area bumi 
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2) Mengembangkan dimensi perfoma siswa, , sedang dimensi perfoma 

menyangkut pengembangan kemampuan dan keterampilan bermakna. 

Dimensi ini membantu siswa melakukan hal yang lebih baik bukan hanya 

mengetahui yang lebih pada pengetahuan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran IPA di SD adalah 

penguasaan siswa dalam memahami sains dalam konteks yang lebih luas terutama 

dalam kehidupan sehari- hari. Dimana siswa menguasai konsep-konsep sains yang 

komplekatif dan bermakna bagi siswa melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. 

d. Karakteristik IPA di Sekolah Dasar 

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu 

mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) 

atau kejadian (evens) daan hubungan sebab -akibat (Oviani, 2019). 

Selain itu sebagai bidang ilmu, pelajaran IPA tentunya memiliki 

karakteristik yang membedakannya dari bidang ilmu lainnya. Berikut adalah 

beberapa karkteristik khususnya : 

1) IPA memiliki nilai ilmiah, yang berarti kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan 

oleh semua orang menggunakan metode ilmiah dan prosedur yang telah 

digunakan oleh para penemu sebelumnya.  

2) IPA adalah kumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis dan 

umumnya diterapkan pada fenomena alam. 

3) IPA adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun melalui observasi, 

eksperimen, penyimpulan, teori perhitungan, dan observasi kembali, yang 

saling terkait satu sama lain.  
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4) IPA terdiri dari serangkaian konsep yang berkaitan dengan bagan konsep yang 

telah berkembang melalui eksperimen dan observasi, dan bermanfaat untuk 

eksperimen dan observasi lebih lanjut. 

5) IPA mencakup empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi, dan sikap. 

(Hisbullah & Selvi, 2018) 

Selain karakteristik yang sudah dijelaskan diatas pembelajaran IPA di SD 

juga memiliki karakteristik objek dan personal serta cara keja pemecahan 

masalahnya yang membedakan dengan kelomppok disiplin lain, obyek dari 

pembelajaran IPA adalah semua gejala beda dan peristiwa alam serta hubungannya 

dengan sebab akibatnya. Dasar pengembangan konsep IPA dilakukan melalui 

pengamatan, percobaan atau eksperimen dengan prosedur dan sikap ilmiah (Putra, 

dkk : 2022). 

Dapat disimpulkan pemahaman tentang karakteristik IPA ini memiliki 

dampak pada proses pembelajaran IPA di sekolah. Sesuai dengan karakteristiknya, 

IPA diharapkan menjadi sarana bagi peserta didik untuk mempelajari diri mereka 

sendiri dan alam sekitar, serta berpotensi untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan karakteristik ini pula, pembelajaran IPA di 

sekolah tidak hanya fokus pada kumpulan fakta, tetapi juga pada proses 

memperoleh fakta berdasarkan kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA 

untuk memprediksi atau menjelaskan berbagai fenomena yang berbeda. 
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2.1.2 Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan Arsyad, 2011 

(dalam Wibawanto, 2017).  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembalajaran secara 

efektif (Mustaqim, 2021). 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan 

penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses serta hasil 

yang dicapai. Selain itu, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar 

mengajar. Media pembelajaran memiliki berbagai manfaat, tujuan serta fungsi bagi 

guru dan siswa. Selain itu dalam pembuatan media pembelajaran harus diperhatikan 

klasifikasinya (Rahmatunnisa, dkk : 2022). 

Dapat disimpulkan media pembelajaran adalah salah satu komponen 

pembelajaran yang sangat penting sebagai jembatan dalam penyampaian materi. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif dan 

manfaat yang sangat luar biasa dalam memudahkan proses belajar siswa. Di 
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samping itu, media pembelajaran merupakan dasar yang sangat diperlukan yang 

bersifat  melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses 

pembelajaran. 

b. Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran 

Secara garis besar menurut Levie & Lentz (dalam Kumala, 2019) 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran sebagai berikut :  

1) Fungsi atensi yaitu media dapat menarik dan mengerahkan perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan materi pelajaran. Misalnya dengan 

menggunakan media pembelajaran perhatian siswa akan tertuju pada apa 

yang disampaikan oleh guru.  

2) Fungsi afektif yaitu media dapat menggugah motivasi dan sikap siswa, 

misalnya saat guru membawa media, maka mereka merasa termotivasi 

mengikuti proses pebelajaran. 

3) Fungsi kognitif yaitu media pembelajaran dapat memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung pada media pembelajaran. 

4) Fungsi kompensatoris yaitu media dapat mengakomodasikan fungsi 

siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran 

yang disajikan dengan teks atau verbal.   

Menurut Ramli, 2012 : 2-3 (dalama Hasan, dkk : 2021) fungsi media 

pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
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1) Membantu guru dalam bidang tugasnya yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam mengatasi 

kekurangan dan kelemahan dalam proses mengajar.  

2) Membantu para siswa yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang dipilih secara tepat dan berdaya guna dapat 

membantu para siswa untuk mempercepat pemahaman siswa dalam 

penerimaan pesan-pesan pembelajaran yang disajikan, dan aspek-aspek 

kejiwaan seperti pengamatan, tanggapan, daya ingatan, emosi, berpikir, 

fantasi, intelegensia dan sebagainya dapat dibangunkan karena media 

pembelajaran memiliki stimulus yang lebih kuat.  

3) Memperbaiki proses belajar mengajar yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dan berdayaguna, akan meningkatkan hasil 

pembelajaran. 

Menurut Rohani (dalam Trisiana, 2020) memiliki pendapat terkait fungsi 

media pembelajaran antara lain :  

1) Menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar 

2) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar 

3) Mendorong motivasi belajar 

4) Menambah variasi dalam penyajian materi 

5) Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan 

6) Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai dengan 

kemampuan, bakat dan minatnya  
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7) Mudah dicerna dan tahan lama dalam menyerap pesan-pesan 

(informasinya sangat membekas dan tidak mudah lupa). 

Dapat diartikan bahwa media pembelajaran itu sendiri memiliki banyak 

fungsi dapat disimpulkan bahwa fungsi utama media ajar sebagai alat untuk 

mempermudah siswa dalam memhami pembelajaran dan mempermudah guru itu 

sendiri dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran. Media juga sebagai cara 

untuk dapat menumbuhkan keinginan dan  minat siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut (Kumala : 2016) Media dalam pembelajaran dikelompokkan 

menjadi empat kelompok besar yakni media audio, visual, audio visual dan 

multimedia. Adapun penjelasnnya sebagai berikut : 

1) Media visual merupakan media yang hanya melibatkan indera 

penglihatan, media visual terbagi menjadi tiga yaitu pertama, media 

visual verbal yaitu media visual yang memuat pesan – pesan verbal, 

kedua media visual non verbal grafis yaitu media visual yang memuat 

pesan berupa simbol visual/grafis seperti gambar, grafik dan diagram, 

ketiga media visual non verbal tiga dimensi adalah media visual yang 

memiliki tiga dimensi, berupa miniatur, specimen dan diorama. 

2) Media audio merupakan media yang hanya melibatkan indera 

pendengaran. Jenis media ini contohnya program radio atau rekam,audio 

tape dan compact disk. Pada proses pembelajaran IPA media ini misalnya 

digunakan dalam pembelajaran pada materi energi bunyi. 
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3) Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengar dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses. Pesan visual yeng terdengar dan 

terlibat itu dapat disajikan melalui program audio visual seperti film, 

video dan juga televisi  yang dapat disambungkan pada alat proyeksi.  

4) Multimedia meurpakan media yang melibatkan berbagai indera dalam 

sebuah proses pembelajaran. Media ini dapat dicontohkan dapat 

memberikan pengalaman langsung bisa melalui komputer dan internet, 

bisa juga pengalaman berbuat dan pengalaman terlibat. Contohnya 

adalah pengalaman langsung, karyawisata, simulasi atau bermain peran.  

Menurut Sudjana, dkk : 2011 (dalam Nurrita, 2018)  media pembelajaran 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi yaitu : 

1) Dilihat dari sifatnya, media dibagi menjadi beberapa yaitu :  

a) Media auditif, yaitu media yang hanya di dengar saja.  

b) Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja.  

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat di bagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu :  

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio 

dan televisi. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan 

waktu seperti film slide, film, video.  
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3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dibagi menjdi beberapa, 

yaitu : 

a) Media yang di proyeksikan seperti film, slide, film strip, transparansi. 

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio.  

Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam khazanah pendidikan seperti 

ilmu cetak mencetak, tingkah laku, komunikasi dan laju perkembangan teknologi 

elektronik, media dalam perkembangannya tampil dalam berbagai jenis dan format 

diantaranya yaitu : modul cetak, film, televisi, film bingkai, film rangkai, program 

radio, komputer dan lain sebagainya (Munisah, 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran terdiri dari berbagai macam 

antara lain : media visual, media audio, media audio visual, serta multimedia. Media 

pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

d.   Media Tiga Dimensi 

Media pembelajaran sebagai komponen strategi pembelajaran yang 

merupakan wadah dari pesan yang ingin disampaikan oleh guru kepada siswa di 

dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

media tiga dimensi.  

Menurut Andi dan puji (dalam Hilal, 2020) menyatakan bahwa media tiga 

dimensi adalah media yang mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi 

(ketebalan) dapat mewakili wujud benda aslinya, memberi pengalaman nyata dan 

tidak menimbulkan persepsi yang berbeda-beda. 

Media tiga dimensi sendiri adalah sekelompok media tanpa proyeksi yang 

penyajiannya secara visual tiga dimensional (Amanda & Istianah, 2022). Kelompok 
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media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat 

pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda asli ketika akan 

difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa langsung ke kelas, atau 

siswa sekelas dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya di mana benda asli itu 

berada. 

Jonkenedi., 2017 (dalam Sari, dkk : 2019) menyatakan bahwa Media tiga 

dimensi dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran yanng bisa dibawa benda 

asli, atau tiruan miniaturnya kedalam kelas agar proses pembelajaran semakin aktif 

dan menyenangkan.  

Secara umum dapat disimpulkan bahwa media tiga dimensi merupakan 

sekelompok media yang berwujud benda asli baik hidup maupun benda mati yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke peneriman 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 

sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. 

e. Pengertian Media Pembelajaran Diorama 

Media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses 

penyaluran atau penyampaian informasi. Menurut Jalinus, dan Ambiyar (dalam 

Aris & Afina, 2022), media diorama adalah penyajian 3 dimensi yang 

menggabungkan bermacam-macam bahan, baik simbolis maupun yang nyata 

seperti gamabar-gambar spesimen dan pada umumnya menggunakan cahaya 

pantulan sehingga menunjukkan pengaruh pemandangan yang naturalistik.  

Media diorama   adalah   salah   satu   media   3 dimensi, dimana   media   

diorama ini bisa menggambarkan suatu pemandangan, yang tidak bisa dibawa ke 
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kelas menjadi versi kecil nya dari suatu pemandangan tersebut (Hasanah & 

Muryanti, 2019).  

Media diorama adalah media tiga dimensi yang berisi tiruan dari objek-

objek yang berukuran kecil dan bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

suasana seperti aslinya yang sulit disajikan di dalam kelas (Munaamah, dkk : 2021) 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai media diorama, dapat 

disimpulakan bahwa media Diorama merupakan media yang masih termasuk dalam 

bentuk tiga demensi dimana media ini menggambarkan keadaan atau kejadian yang 

sebenarnya dalam bentuk miniatur. Dimana media diorama sendiri memperlihatkan 

keadaan atau peristiwa yang dipelajarin terlihat lebih nyata dengan tampilan yang 

menarik perhatian siswa. 

f. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Diorama 

Dalam penggunaan setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran diorama pada 

penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan Media Diorama  Menurut Ismilasari dan Hendratno (dalam Aris 

& Afina, 2022) kelebihan menggunakan media diorama yaitu:  

1) Dapat dibuat dari bahan yang murah dan mudah didapat 

2) Dapat dipakai berulang kali  

3) Dapat menggambarkan atau mewakili bentuk dari keadaan sebenarnya 

4) Dapat memperlihatkan bagian dalam yang sulit dilihat. 



24 
 

 
 

Media diorama memang memiliki banyak manfaat dan kelebihan. Namun, 

masih ada yang harus diperhatikan, terutama dalam pembuatannya. Adapun 

kelemahan media diorama adalah :  

1) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar 

2) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatannya rumit 

(Nursehah & Ristianingsih, 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa media diorama sendiri memiliki beberapa 

kelebihan kekurangan dalam penggunaan sebagai media pembelajaran. Salah satu 

keunggulan dari media diorama adalah penggunaannya yang bisa dipakai berualang 

kali tidak hanya dalam satu materi media diorama dalam dipakai dalam materi 

lanjutan. Untuk kekurangan yang paling terlihat seperti tidak bisa di jangkau 

sasaran dalam jumlah yang besar. Maka media ini tidak hanya berpatokan pada satu 

kelas dimana guru kelas rendah dan kelas tinggi perkontribusi dalam pembuatan 

media diorama. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Perangkat pembelajaran adalah salah satu hal penting yang digunakan guru 

untuk mendukung pembelajaran agar tujuan dari proses pembelajaran tercapai 

dengan sangat maksimal. Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V 

di UPT SD Negeri 060863 Medan, peneliti menganalisis bahwa guru menggunakan 

media pembelajaran namun media pembelajaran tersebut belum bervariasi. 

Kemudian guru menjelaskan dalam proses pembelajaran guru masih bingung dalam 

pemilihan media yang tepat saat menjelaskan materi siklus  air. Padahal siswa 

memerlukan sesuatu yang baru terutama dalam cara menyampaikan materi 



25 
 

 
 

pembelajaran. Dengan begitu penggunaan media sendiri amat sangat penting 

terhadap proses pembelajaran di kelas. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan hal yang penting sebagai salah 

satu penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Media adalah hal yang 

butuhkan oleh guru sebagai salah satu cara guru menyampaikan materi dengan 

mudah kepada siswa. Oleh karena itu guru harus memikirkan penggunaan media 

dalam proses pembelajaran.  

Maka pengembangan media pembelajaran berbasis diorama sendiri harus 

terus ada agar dapat membantu dalam proses pembelajaran. Di lihat dari masalah 

tersebut maka peneliti mengembangkan media berbasis diorama sebagai solusi atas 

kurangnya media yang bervariasi. Di mana media diorama sendiri akan 

dikembangkan sesuai dengan pembelajaran di kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. Media diorama sendiri merupakan media tiga dimensi yang 

memperlihatkan keadaan nyata dalam bentuk miniatur. Di mana siswa dapat 

melihat fenomena alam tampak seperti aslinya dengan bentuk yang lebih menarik.  

Penyelesaian tahap pengembangan media diorama sendiri tidak langsung di 

uji coba di kelas dalam prose pembelajaran. Namun pengembangan media diorama 

akan melakukan uji kevalidan media yang akan dinilai oleh beberapa ahli seperti 

ahli materi, desian, dan ahli Bahasa. Hingga pada akhirnya media diorama 

dinyatakan layak melakukan uji coba di kelas. Secara skematis kerangka konseptual 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.3 Hipotesis 

Sugiyono, 2011:64 (dalam Dewi & Suryono, 2019) menyatakan bahwa 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Bersifat sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Dantes : 2012 (dalam Zaki & Saiman, 2021) hipotesis adalah praduga yang 

harus diuji melalui data yang didapat dengan penelitian. Selain itu hipotesis atau 

hipotesa merupakan suatu penyataan yang sifatnya sementara, atau kesimpulan 

sementara atau dugaan yang bersifat logis tentang suatu populasi (Heryana, 2020). 

Berdasarkan uraian para ahli diatas yang menjadi hipotesis dalam penelitian 

pengembangan ini didasarkan pada rumusan  masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah kevalidan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi Siklus Air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan? 

2. Bagaimanakah kepraktisan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan? 

3. Bagaimanakah pengembangan media Diosir (Diorama Siklus Air) dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan? 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Reseach and 

Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau 

mengembangkan produk yang sudah ada menjadi produk dengan sesuatu yang baru 

melalui adanya pengembangan (Kurniawan & Hidayati, 2019). 

Pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran diorama ini 

menggunakan desain model pengembangan ADDIE. Alasan menggunakan model 

ini karena produk pengembangan media pembelajaran yang memerlukan langkah-

langkah yang jelas dan bersifat deskriptif. Adapun langkah-langkah pengembangan 

menurut ADDIE adalah analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. 

  
Gambar 3.1 Tahapan ADDIE (Sani, 2022:238) 



29 
 

 
 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1) Analysis, pada tahap analisis ini terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengembangan yaitu: analisis kebutuhan, 

analisis karakteristik siswa dan analisis materi. 

2) Design, sebelum membuat media pembelajaran terlebih dahulu di buat 

sketsa mengenai media pembelajaran yang telah disesuaikan dengan 

informasi dan data yang telah terkumpul pada tahap sebelumnya. Sketsa ini 

akan berguna untuk membuat media pembelajaran yang digunakan sebagai 

dasar atau patokan untuk membuat media tersebut.  

3) Development atau pengembangan setelah membuat desain, dilakukan 

pengembangan terhadap media tersebut Produk yang akan dihasilkan 

berupa media pembelajaran. Setelah produk selesai, selanjutnya produk 

divalidasi oleh dua tim ahli, yaitu ahli media dan ahli materi untuk dinilai 

kelayakannya. Validasi dilakukan beberapa kali agar produk yang 

dihasilkan benarbenar dinyatakan layak. 

4) Implementation, merupakan langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang 

dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau 

fungsinya agar bisa di implementasikan. Produk yang telah direvisi oleh 

tim ahli dan dinyatakan layak akan diuji cobakan pada sampel yang sudah 

di tentukan sebelumnya. 

5) Evaluation, merupakan langkah yang di lakkukan untuk kebutuhan revisi 

atau perbaikan dan saran dari para validator (Syahri & Yusnaidar, 2022). 
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Tetapi pada penelitian pengembangan media Diosir akan difokuskan hanya 

pada sampai tahap implementasi, di mana produk akan langsung diuji coba sebagai 

perangkat pembelajaran di dalam kelas. Karena keterbatasan waktu, penelitian ini 

harus membatasi fokusnya pada tahap implementasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Tahapan ADDI yang dimodifikasi, Lia Rahayu:2024. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SD Negeri 060863 Jl. Kantor, Pulo 

Brayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengembangan media Diosir, yang akan 

dilakukan di kelas V  UPT SD Negeri 060863 Medan yang akan di laksanakan di 

semester genap. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas V B UPT SD Negeri 

060863 Medan yang berjumlah 26 orang siswa, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki 

dan 11 siswa perempuan serta 1 orang guru yang merupakan wali kelas tersebut. 

Analysis Design Development  

Implementation 
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b. Objek Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek penelitian adalah 

media Diosir (Diorama Siklus Air) yang merupakan produk pengembangan media 

pembelajaran. 

 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

Penelitian pada dasarnya merupakan upaya pengukuran, maka dari itu alat 

ukur dalam suatu penelitian disebut instrumen penelitian. Pada penelitian ini 

menggunakan instrumen angket. Angket akan diberikan kebeberapa pihak ahli yang 

akan menilai kevalidan dari media yang dikembangkang diantaranya ahli materi, 

ahli desain media, ahli Bahasa, serta angket  respon siswa dan respon guru. 

a. Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrument validasi ahli desain Media digunakan untuk mengukur apakah 

desain pada Media Interaktif berbasis Diorama valid atau tidak, serta untuk 

mengetahui saran dan masukan terhadap desain dari media. Adapun kisi-kisi 

instrument validasi untuk ahli desain Media sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Prinsip Nomor Soal 

1. Media Kemudahan dalam 

penggunaan media 

1 

Kesesuain media 2,3 

Kelengkapan media 4 

2. Tampilan media 5,6 
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No. Aspek Prinsip Nomor Soal 

Kualitas dan 

tampilan media 

Bentuk media 7 

 Jumlah  7 

Sumber (Rahmatunnisa, dkk : 2022) dimodifikasi 

b. Instrumen Validasi Ahli Materi 

Instrument validasi ahli materi digunakan untuk mengukur kelayakan atau 

kevalidan isi materi, serta untuk mengetahui saran dan masukan validator dari segi 

materi. Adapun kisi-kisi validasi ahli materi sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Instrumen Ahli Materi  

No. Indikator Aspek Nomor Soal 

1 Isi materi Kesesuaian isi dengan kompetensi 

dasar dan indikator 

1,2 

Kelengkapan konsep dan 

kesesuaian materi 

3,4 

Penyajian materi 5 

2 Pembelajaran Suasana pembelajaran 6,7 

Dampak penggunaan media 

diorama dalam pembelajaran 

8 

Jumlah  8 

Sumber (Rahmatunnisa, dkk : 2022) dimodifikasi 
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c. Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Instrumen validasi ahli bahasa digunakan untuk mengukur apakah desain 

pada Media Diosir (Diorama Siklus Air) valid atau tidak, serta untuk mengetahui 

saran dan masukan terhadap Bahasa dari media. Adapun kisi-kisi instrumen validasi 

untuk ahli bahasa sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Instrumen Ahli Bahasa 

No. Indikator Aspek Nomor soal 

1 Komunikatif Memudahkan pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

1,2,3 

Kemudahan dalam berinteraksi 

menggunakan media sebagai alat 

informasi 

4,5 

Kemudahan siswa dalam mendapatkan 

informasi dari penggunaan media 

6,7 

Jumlah  7 

Sumber (Rahmatunnisa, dkk : 2022) dimodifikasi 

d. Respon Guru 

Instrumen validasi untuk respon guru diberikan kepada siswa pada saat uji 

coba produk. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan Media 

Diosir (Diorama Siklus Air) di Kelas V UPT SD Neheri 060863 Medan. Adapun 

kisi-kisi nya sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Respon Guru 

No.  Indikator  Aspek  Nomor Soal 

1 Media  Tampilan media Diosir 1,2 
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No.  Indikator  Aspek  Nomor Soal 

Penggunaan media 

pembelajaran Diosir 

3,4 

2 Materi  Penyajian materi 5,6 

3 Manfaat  Kemudahan belajar 7 

Ketertarikan menggunakan 

media Diosir 

8 

Peningkatan semangat siswa 9,10 

Jumlah  10 

Sumber (Rahmatunnisa, dkk : 2022) dimodifikasi 

e. Respon Siswa 

Instrumen validasi untuk respon siswa diberikan kepada siswa pada saat uji 

coba produk. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan Media 

Diosir (Diorama Siklus Air) di Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. Adapun 

kisi-kisi instrument untuk respon siswa sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Respon Siswa  

No. Indikator Aspek Nomor Soal 

1 Media  Tampilan media diorama 1,2 

Penggunaan media 

pembelajaran diorama 

3 

2 Materi  Penyajian Materi 4,5 

3  pembelajaran Suasana Pembelajaran 6 

Respon Siswa 7,8,9,10 

Sumber (Rahmatunnisa, dkk : 2022) dimodifikasi 
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3.2.4 Analisis Data Penelitian 

Data yang telah didapatkan dari instrumen penelitian tersebut kemudian 

akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk memberikan penjelasan atau 

menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu media Diosir (Diorama Siklus Air). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validasi 

Uji validasi pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan jumlah 

skor yang diberikan oleh validator pada angket dengan jumlah skor yang telah 

ditetapkan didalam angket. Analisis data (angket validasi) dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Keterangan : P = Presentase yang diberi 

  f = Peroleh skor 

  n = Skor maksimum 

Selanjutnya untuk mempermudah perhitungan, maka dapat dilihat dibawah 

ini kualifikasi yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.6 Presentase Kevalidan 

Presentase  Interprestasi  

81 – 100 % Sangat Valid 

61 – 80 % Valild  

41 – 60 % Cukup Valid 

21 – 40 % Kurang Valid 

0 – 20 % Tidak Valid 

Sumber : (Samudera, dkk : 2019) 



36 
 

 
 

Jika presentase kevalidan produk telah mencapai 81-100 %, maka produk tidak 

perlu melakukan revisi.  

b. Uji Kepraktisan  

Uji kepraktisan pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

jumlah skor yang diberikan oleh guru dan siswa pada angket dengan jumlah skor 

yang telah ditetapkan didalam angket. Analisis data (angket respon) dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :      

 P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Keterangan: P = Presentase yang diberi 

 f = Peroleh skor 

 n = Skor maksimum 

Selanjutnya untuk mempermudah perhitungan, maka dapat dilihat dibawah ini 

kualifikasi yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.7 Presentase Kepraktisan 

Presentase  Interprestasi  

81 – 100 % Sangat Praktis 

61 – 80 % Praktis 

41 – 60 % Cukup Praktis 

21 – 40 % Kurang Praktis 

0 – 20 % Tidak Praktis 

Sumber : (Samudera, dkk : 2019) 

Jika presentase kepraktisan produk telah mencapai 81-100 %, maka produk 

dinyatakan memenuhi syarat. 
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3.3 Rancangan Produk 

3.3.1 Pengujian Internal 

   

Gambar 3.3 Tampilan awal media Diosir  

Pengujian internal merupakan pengujian awal yang diuji oleh para validator 

yang ahli dalam bidangnya. Pada penelitian ini menggunakan 3 orang validasi ahli 

yaitu validasi ahli media, validasi ahli materi dan validasi ahli bahasa. Validasi ahli 

merupakan proses pengujian validitas produk yang sudah dikembangkan oleh 

peneliti. Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta pendapat dari beberapa 

ahli, diantaranya adalah : 

a. Ahli materi 

Validasi materi bertujuan untuk memberikan masukan dan mengevaluasi 

materi pada pembelajaran yang dikembangkan. Yaitu materi siklus air pada 

pembelajaran IPA berdasarkan aspek-aspek yang diukur dan divalidasi yang 

dilakukan oleh ahli materi. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah materi yang 

digunakan sudah sesuai dengan KD serta tujuan pembelajaran. 
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b. Ahli media 

Validasi media bertujuan untuk memberikan masukan dan mengevaluasi 

media pada pembelajaran yang dikembangkan yaitu media Diosir (Diorama Siklus 

Air) yang dinilai oleh validator ahli media berdasarkan aspek kesesuaian media 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

c. Ahli Bahasa 

Validasi Bahasa bertujuan untuk memberikan masukan mengenai bahasa 

yang digunakan baik dalam materi pembelajaran maupun di dalam media Diosir 

yang di kembangkan. 

3.3.2 Pengujian Eksternal 

Setelah melakukan pengujian internal atau pengujian kelayakan media 

Diosir kemudian dilakukan pengujian eksternal untuk melihat kepraktisan media 

pembelajaran Diosir di lapangan. Misalnya dengan melihat angket yang dibagikan. 

a. Respon Guru 

Respon guru dilakukan untuk melihat kepraktisan media Diosir tersebut 

dalam pembelajaran, guru melihat apa yang menjadi perbedaan proses 

pembelajaran sebelum dan sesudah menggunkan media tersebut. Guru juga menilai 

apakah dengan menggunakan media tersebut tujuan dari proses pembelajaran dapat 

di capai atau tidak. Guru dapat memeberi nilai melalui lembar angket  yang di sebar 

oleh peneliti. 

b. Respon Siswa 

Respon siswa juga digunakan untuk melihat ketertarikan siswa dengan 

media tersebut. Siswa dapat melihat sejauh mana tercapainya tujuan pembelajaran 
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dengan menggunakan media tersebut. Dalam pengisian lembar angket respon siswa 

ini, siswa di bantu oleh guru jika ada pertanyaan dari lembar angket tersbut yang 

tidak di mengerti oleh siswa bisa  di tanyakan dengan guru. 

 

3.4 Tahapan Pengembangan 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Desain produk kemudian dilakukan setelah mendapatkan hasil 

pengumpulan data dengan cara observasi. Langkah berikutnya yaitu dengan 

menentukan dan membuat desain produk yang akan dikembangkan. Produk yang 

akan dikembangkan adalah pengembangan media pembelajaran Diosir (Diorama 

Siklus Air).  

Desain produk ini dilakukan melalui dua tahapan. Pertama yaitu dengan 

menentukan bahan yang akan dipakai, hal   ini di lakukan untuk mencara bahan dan 

alat yang digunakan pada saat merancang mendia tersebut. Kedua, yaitu merancang 

atau membuat produk media pembelajaran, sementara hal ini dilakukan untuk 

menentukan langkah – langkah pembuatan media pembelajaran Diosir. 

Adapun tahap pembuatan media pembelajaran Diosir (Diorama Siklus Air) 

yaitu : 

a. Alat dan Bahan  

Adapun bahan yang digunakan yaitu : sterofoam, kaca untuk membuat 

aquarium, cat, lem, lampu bohlam, spons aquarium, kapas untuk membuat awan, 

lampu LED, saklar, pompa air, tumbuh-tumbuhan, magnet  dan triplek. Sedangkan 
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alat yang digunakan meliputi gunting, jarum, double tape, tang, gergaji cutter, kuas, 

meteran serta alat untuk membakar lem. 

b. Langkah-langkah pembuatan:  

1) Langkah pertama yaitu dengan membuat desain awal rancanagan media 

Diosir, kemudian mengumpulkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

membuat media Diosir. 

   

2) Langkah kedua yaitu merangkai aquarium yang menjadi wadah media 

Diosir, kemudian di lanjutkan dengan membuat miniatur berbagai benatuk 

yang mewakili bentuk asli, misalnya membuat miniatur, laut, sungai, 

gunung dan berbagai makhluk hidup lainnya. 

  

3) Untuk miniatur yang perlu di cat atau di lem agar menyerupai bentuk 

aslinya dilakukan pada tahap ini. 

4) Kemudian untuk proses finishing dilakukan dengan menambahkan saklar 

di belakang media uyang digunakan untuk mengontrol cahaya pada 

tampilan media tersebut. 



41 
 

 
 

 

5) Kemudian setelah semua rangkaian sudah selesai, setelah itu peneliti 

melakukan validasi media untuk melihat apakah di perlukan revisi media 

atau tidak. 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

Dalam pengujian lapangan pada penelitian pengembangan Media Diosir 

(Diorama Siklus Air) ini  dilakukan untuk melihat kepraktisan media tersebut dalam 

menjelaskan materi siklus air kepada siswa. Pada penelitian pengembangan media 

Diosir ini peneliti melakukan pengujian lapangan dengan uji coba skala kecil, 

karena keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian maka peneliti hanya 

membatasi penelitian ini sampai uji coba skala kecil saja. 

Uji coba skala kecil 

Pada uji coba skala kecil ini di lakukan dengan jumlah subjek penelitian 

yaitu yang berjumlah 26 siswa atau seluruh siswa kelas V B dan 1 orang guru yang 

merupakan wali kelas V B di UPT SD Negeri 060863 Medan. Peneliti 

menggunakan media Diosir dalam pembelajaran IPA materi siklus air. Kemudian 

peneliti membagi angket kepada subjek penelitin untuk melihat atau menilai sejauh 

mana media Diosir dalam menyampaikan materi pembelajaran dan untuk melihat 
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seberapa efektif atau kepraktisan media tersebut dalam membantu guru untuk 

menjelaskan materi siklus air. 

 

3.5 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SD Negeri 060863 Jl. Kantor, Pulo 

Brayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengembangan media Diosir, yang akan 

dilakukan di kelas V  UPT SD Negeri 060863 Medan yang akan di laksanakan di 

semester genap. 

Tabel 3.8 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

Perencanaan 
Bulan 

Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

Observasi 

Awal 

          

Penyusunan 

Proposal 

          

Bimbingan 

Proposal 

          

Acc Proposal           

Seminar 

Proposal 

          

Pelaksanaan 

Penelitian 

          

Penyusunan 

Skripsi 

          

Bimbingan 

Skripsi 

          

Acc Sidang 

Skripsi 

          

Sidang Skripsi           
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060863 Jl. Kantor, Pulo 

Brayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengembangan media pembelajaran yang 

akan dilakukan di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan semester II dengan tahun 

ajaran 2023/2024. Adapun penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 

diorama ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu terdiri dari lima 

tahapan pengembangan, yaitu (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap desain 

(design), (3) tahap pengembangan (development),(4) tahap implementasi 

(implementation), dan (5) tahap evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini tahap 

pengembangan media dibatasi pada tahap implementasi yaitu media akan diuji coba 

ke siswa kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. 

a. Tahap Analisis (Analysis)  

Pengembangan media pembelajaran ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. Pada tahap ini 

dilakukan kegiatan analisis yang mencakup analisis kebutuhan peserta didik dan 

analisis karakteristik siswa.  

1) Analisis Kebutuhan  

Ketika membuat suatu media pembelajaran tentu berharap media yang 

dibuat akan digunakan serta bermanfaat oleh siswa. Salah satu caranya agar media 
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dapat digunakan dengan baik dan bermanfaat yaitu dengan memenuhi kebutuhan 

siswa dalam pembelajaran yang dilakukan didalam kelas.  

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat sejauh mana proses 

pembelajaran di Kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan diskusi dengan guru mengenai hal tersebut. Hasil dari diskusi ditemukan 

permasalahan mengenai media pembelajaran pada pelajaran IPA materi siklus air. 

Selain itu siswa memiliki minat belajar IPA yang kecil dibandingkan dengan 

pelajaran yang lain dikarenakan bosan dan mengantuk saat pembelajaran 

berlangsung. Hal ini terjadi karena kurang kreatif guru dalam penggunaan media 

pembelajaran, karena biasanya guru hanya mengunakan media yang sederhana 

berupa gambar-gambar atau poster yang berisi materi yang di pelajari dan metode 

dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru juga kurang tepat. Kemudian untuk 

materi siklus air sendiri guru juga menjelaskan belum mengetahui untuk membuat 

media seperti apa. Hasil dari diskusi tersebut, guru menyepakati untuk penggunaan 

media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) sebagai alternatif pemecahan 

masalah pada proses pembelajaran mata pelajaran IPA materi siklus air di kelas V 

UPT SD Negeri 060863 Medan.  

Guru tersebut mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang 

menyebabkan masalah diatas. Faktor yang pertama adalah proses belajar dan 

mengajar pada kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan dilakukan pada siang hari. 

Dimana konsentrasi siswa akan lebih cepat menurun dari pada melakukan 

pembelajaran pada pagi hari. Mengakibatkan pemberian stimulus terhadap siswa 

kelas V harus lebih diperhatikan. Hal ini menjadi salah satu alasan untuk 
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mendampingi proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. 

Faktor kedua adalah media pembelajaran yang digunakan tidak mendukung 

kegiatan yang dilakukan. Seperti yang telah  disampaikan bahwa guru biasanya 

hanya menggunakan media dalam bentuk gambar sebagai salah satu solusi dari 

penggunaan media pembelajaran.  

Berdasarkan hal yang ditemukan dilapangan, perlu dikembangkan media 

pembelajaran berupa media berbasis diorama yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) untuk 

pembelajaran IPA khususnya materi siklus air di kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. 

2) Analisis Karakteristik Siswa  

Analisis karakteristik siswa merupakan tahap yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui karakteristik siswa yang menjadi dasar peneliti untuk menyusun media 

yang akan dikembangkan. Media yang sesuai dengan karakteristik siswa 

diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar IPA. Siswa kelas 

V Sekolah Dasar merupakan siswa yang masih berusia 10-12 tahun, pada tahap ini 

menyukai pembelajaran dengan bermain sehingga tidak monoton dan 

membosankan. Dengan demikian, guru perlu memberikan media pembelajaran 

yang dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran dan perlu diperhatikan 

apakah siswa dapat melihat media seperti kejadian yang sebenarnya.  

Adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 

paham dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Terutama media Diosir 
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(Diorama siklus air) ini adalah miniatur atas kejadian nyata yang terjadi dan 

ditampilkan secara menarik. 

3) Analisis Kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum peneliti melakukan analisis kurikulum yang 

berlaku di UPT SD Negeri 060863 Medan. Analisis ini dilakukan bertujuan untuk 

menentukan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku. 

Adapun pemaparan dari indikator berdasarkan Kompetensi Dasar (KD)  

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

d) Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan mahluk hidup 

4.8 Membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber 

3.8.1 Menjelaskan siklus air yang 

terjadi di bumi. 

3.8.2 Mengetahui dampak siklus air 

terhadap peristiwa di bumi. 

1.8.1 Menyajikan skema air 

berdasarakan informasi dan 

sumber yang tepat 

4.8.3 Menyebutkan manfaat air bagi 

manusia, hewan dan tumbuhan 

Berdasarkan indikator diatas yang telah ditentukan, kemudian diturunkan 

menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan adalah 

sebagai berikut : 

➢ Melalui kegiatan pengamatan media Diosir, siswa mampu menjelaskan 

dampak terjadinya siklus air terhadap makhluk hidup di bumi dengan 

baik. 
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➢ Melalui kegiatan mengamati media Diosir, siswa mampu 

mengidentifikasi urutan tahapan siklus air dengan baik dan benar. 

 

b. Tahap Desain (Design)  

1) Merancang Media Diosir 

Tahap kedua dari model pengembangan ADDIE adalah tahap design atau 

desain. Pada tahap ini peneliti mulai mendesain atau menyusun media pembelajaran 

yang akan dikembangkan yaitu berupa media Diosir (Diorama siklus air). Dalam 

penelitian ini menggunakan desain produk yang memuat informasi mengenai 

tahapan siklus air. Diorama yang digunakan memuat berbagai macam miniatur 

yang menyerupai bentuk aslinya.  

Gambar Keterangan 

 

Untuk layout pada media 

pembelajaran Diosir yaitu terdapat 

beberapa miniatur yang berbentuk 

alam, dari mulai lampu yang 

digunakan sebagai matahari, kapas 

sebagai awan serta sterofoam yang 

digunakan untuk membuat miniatur 

lainnya dan ada juga rumput plastik 

agar menambah kesan keasriannya. 

 

Tampilan dari sisi samping sebelah 

kanan media Diosir yang 

memperlihatkan pompa air, selang 

serta cok untuk menghidupkan 

pompa air serta lampunya. 
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Gambar disamping memperlihatkan 

sisi sebelah kiri media Diosir yang 

memperlihatkan awan hitam yang 

akan turun hujan dan penyangga nya 

serta memperlihatkan bentuk gunung 

serta danau yang terdapat pada media 

tersebut. 

Gambar 4.1 Desain Media Pembelajaran Diosir 

2) Menyusun Instrumen  

Instrumen atau penilaian media dibuat untuk mengetahui dan mengevaluasi 

secara sistematis produk media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan, 

adapun instrumen yang divalidasi yaitu; (a) instrumen ahli materi, (b) instrumen 

ahli desain media, (c) instrumen ahli Bahasa. Untuk instrumen kepraktisan yaitu; 

(a) angket respon guru dan (b) angket respon siswa. 

3) Menyusun Silabus dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Penyusunan silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran di kelas yang diintergrasikan 

dengan pengimplikasian media pembelajaran. Adapun silabus dan RPP yang telah 

disusun  sudah terlampir. 

c. Tahap Pengembangan (Development)  

Pada tahapan ini dipaparkan tiga hal pokok yang meliputi validitas media 

yaitu menurut: (1) ahli desain media, (2) ahli bahasa dan (3) ahli bahasa. Ketiga 

data tersebut disajikan secara sistematis.  
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1) Validasi Ahli Desain Media  

Validasi desain media terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan bertujuan untuk menilai kesesuaian desain pada media pembelajaran 

dengan materi yang di pelajari. Validasi desain media terhadap media pembelajaran 

ini menggunakan instrumen berupa angket dengan rentang skala setiap komponen 

penilaian menggunakan skala 5, dengan ketentuan “Sangat Baik = 5”, “Baik = 4”, 

“Cukup = 3”, “Kurang= 2”, dan “Sangat Kurang = 1”. Adapun penilaian dari ahli 

isi materi melalui angket sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Validasi Ahli Desain Media 

Validator 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 
Presentase Kriteria 

Prof. Dr. Ing Ternala 

Alexander Barus, MSc. 
34 35 94,28 % Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi ahli desain media diatas yang sudah diberikan 

oleh ahlinya menunjukkan bahwa desain media yang ditampilkan valid dengan 

persentase nilai 94,28 % kategori “sangat valid”. Dengan demikian desain pada 

pengembangan media berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respon ahli media 

untuk diterapkan dan layak digunakan sebagai media dalam proses belajar 

mengajar. Hasil dari validasi ahli desain media dapat dilihat pada lampiran hal 78. 

2) Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Validasi isi materi terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan 

bertujuan untuk menilai kesesuaian isi materi pada media pembelajaran. Validasi 

isi materi terhadap media pembelajaran ini menggunakan instrumen berupa angket 

dengan rentang skala setiap komponen penilaian menggunakan skala 5, dengan 
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ketentuan “Sangat Baik = 5”, “Baik = 4”, “Cukup = 3”, “Kurang= 2”, dan “Sangat 

Kurang = 1”. Adapun penilaian dari ahli isi materi melalui angket sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi  

Validator 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 
Presentase Kriteria 

Renny Rostiani 

Simanjuntak, S.Pd 
38 40 95 % Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi materi diatas yang sudah diberikan oleh ahli 

materi menunjukkan bahwa materi yang ditampilkan valid dengan persentase nilai 

95% kategori “sangat valid”. Dengan demikian materi pada pengembangan media 

berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respons ahli materi untuk diterapkan 

dan layak digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar. Hasil dari 

validasi ahli materi pembelajaran dapat dilihat pada lampiran hal 82. 

3) Validasi Ahli Bahasa  

Validasi bahasa terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan 

bertujuan untuk menilai kesesuaian bahasa pada media pembelajaran. Validasi 

bahasa terhadap media pembelajaran ini menggunakan instrumen berupa angket 

dengan rentang skala setiap komponen penilaian menggunakan skala 5, dengan 

ketentuan “Sangat Baik = 5”, “Baik = 4”, “Cukup = 3”, “Kurang= 2”, dan “Sangat 

Kurang = 1”. Adapun penilaian dari ahli bahasa melalui angket sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Validasi Ahli Bahasa 

Validator 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 
Presentase Kriteria 

Dra. Hj. Syamsuyurnita, 

M.Pd. 
25 25 100% Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil validasi bahasa diatas yang sudah diberikan oleh ahli bahasa 

menunjukkan bahwa bahasa yang ditampilkan valid dengan persentase nilai 100% 

kategori “sangat valid”. Dengan demikian bahasa pada pengembangan media 

berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respons ahli bahasa untuk diterapkan 

dan layak digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar. Hasil dari 

validasi ahli bahasa media dapat dilihat pada lampiran hal 86. 

 

Gambar 4.2 Hasil Rekap Validasi 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa presentase kelayakan ditinjau dari 

aspek validasi ahli desain media memperoleh rata-rata 94,28% dikategorikan sangat 

layak untuk digunakan. Validasi ahli materi memperoleh rata-rata 95% 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Validasi ahli bahasa memperoleh rata-

rata 100% dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 

d. Tahap Implementasi (Implementation)  

Pada tahapan implementasi ini pengembangan media pembelajaran Diosir 

(Diorama siklus air) dilakukan pada hari Jumat, 23 Februari 2024. Pelaksanaan ini 

dimulai pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 

94,28
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Desain Media Materi Bahasa

Presentase Ahli Desain Media, Ahli Materi dan Ahli 
Bahasa
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menit) yaitu dari pukul 14.00- 15.10 WIB. Materi yang dibahas adalah siklus air 

dengan menggunakan media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air). Proses 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan dari RPP yang telah disusun 

sebelumnya. 

    

Gambar 4.3 Kegiatan Uji Coba di Kelas  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan implementasi 

media. Implementasi dalam hal ini dimaksudkan untuk menguji kepraktisan produk 

yang telah dikembangkan. Beberapa tahap implemetasi produk yaitu sebagai 

berikut :  

➢ Uji coba produk meliputi uji coba kepraktisan pendidik dengan mengambil 1 

responden guru kelas.  

➢ Uji coba kepraktisan siswa dengan jumlah responden sebanyak  26 (dua puluh 

enam) orang siswa yang diambil dari kelas V UPT SD  Negeri 060863 Medan.  

Adapun hasil dari instrumen uji coba kepraktisan sebagai berikut : 

1) Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh 1 orang guru, 

yaitu wali kelas V B. Hasil uji coba kepraktisan pendidik terhadap media 

pembelajaran ini menggunakan instrumen berupa angket, sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan Guru 

Validator 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 
Presentase Kriteria 

Eka Wahyu Ningsih, S.Pd 47 50 94 % Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil respon guru diatas yang sudah diberikan persentase nilai 

94% kategori “sangat praktis”. Dengan demikian kepraktisan pada pengembangan 

media berhasil mencapai tujuannya untuk melihat respon guru untuk diterapkan 

sebagai media dalam proses belajar mengajar dikelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. Hasil dari angket respon guru dapat dilihat pada lampiran hal 90.  

2) Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa  

Pada tahap uji coba produk dilakukan dengan uji coba dengan jumlah 

responden 26 orang siswa, pemakaian dilakukan dikelas V B UPT SD Negeri 

060863 Medan. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas media yang akan 

dikembangkan sebagai media ajar yang menarik. Uji coba dilakukan sesuai dengan 

materi pembelajaran peserta didik yang telah ditetapkan di RPP, lalu materi tersebut 

dipaparkan dengan bantuan media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air), 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Uji coba ini dilakukan dengan memberikan 

media pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) kepada siswa untuk dilihat dan 

dipelajari, kemudian siswa diberi angket untuk menilai kemenarikan media ajar 

tersebut. Hasil dapat dilahat pada tebel dibawah ini : 
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Tabel 4.6 Hasil Kepraktisan Siswa 

Validator 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 
Presentase Kriteria 

26 siswa kelas V B UPT 

SD Negeri 060863 Medan 
1262 1300 97,07 % Sangat Praktis 

Dengan demikian kelayakan ditinjau dari aspek respon guru memperoleh 

rata-rata 94% dikategorikan sangat praktis untuk digunakan. Respon siswa terhadap 

media rata-rata 97,07% dikategorikan sangat praktis untuk digunakan. Hasil dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4.4 Hasil Rekap Kepraktisan 
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4.2 Pembahasan Hasil  

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka pada bagian ini dikemukakan 

pembahasan hasil penelitian terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Media yang telah dikembangkan tersebut berupa media 

pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) dimana media ini disusun berdasarkan 

pada kebutuhan guru dan siswa di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan.  

4.8.3 Tingkat Kevalidan Media Diosir (Diorama Siklus Air)  

Validasi dilakukan pada tahap pengembangan (development) dimana 

validasi melihat keyakan media sebelum melakukan uji coba atau digunakan dalam 

proses pembelajaran. Dimana diperoleh hasil validasi dari para ahli yang dilakukan 

sebelum uji coba media Diosir yang telah di desain. Adapaun hasil tanggapan dari 

validator ahli desain media yang merupakan Dosen Universitas Sumatera Utara 

yaitu bapak Prof. Dr. Ing Ternala Alexander Barus, MSc. Sebesar 94,28% dengan 

kategori “sangat valid”, untuk ahli materi di validasi oleh Ibu Renny Rostiani 

Simanjuntak, S.Pd yang merupakan guru kelas di UPT SD Negeri 060863 Medan 

yaitu sebesar 95% dengan kategori “sangat valid”, dan ahli bahasa di validasi oleh 

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. yang merupakan Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai 100% 

kategori “sangat valid”. Dengan hasil dari penilaian para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media diorama layak untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

 

 



56 
 

 
 

4.2.2 Tingkat Kepraktisan Media Diosir (Diorama Siklus Air) 

Setelah melewati uji validasi oleh para ahli, media akan diuji coba kepada 

siswa, uji coba dilakukan di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan yang berjumlah 

26 siswa dengan 15 siswa laki dan 11 siswa perempuan. Uji coba sendiri dilakukan 

pada hari Jumat, 23 Februari 2024. Selain itu, pada tahap implementasi 

(implementation) dapat diketahui juga bahwa hasil uji coba kepraktisan 

pendidik/guru mendapat persentase sebesar 94% kategori “sangat praktis” adapun 

yang mengisi lembar angket penilaian kepraktisan dilakukan oleh Ibu Eka Wahyu 

Ningsih S.Pd yang merupakan wali kelas VB dan hasil uji coba kepraktisan siswa 

sebesar 97,07% kategori “sangat praktis”. Hasil uji coba dengan guru dan siswa 

secara keseluruhan menunjukkan tanggapan yang baik terhadap penggunaan media 

pembelajaran Diosir (Diorama siklus air) di kelas V UPT SD Negeri 060863 

Medan. 

4.2.3 Proses Pengembangan Media Diosir (Diorama Siklus Air) 

Media Diosir yang dikembangkan sesuai dengan model ADDIE yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Model ADDIE 

digunakan karena langkah-langkahnya yang sistematis. Namun pada penelitian ini 

dibatasi hanya menggunakan 4 tahapan dari model ADDIE yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, hal ini di karenakan adanya keterbatasan waktu 

dalam penelitian. 

Dengan demikian, berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti 

menemukan jawaban dari hipotesis penelitian pengembangan ini, yaitu adanya 

kevalidan pada media Diosir yang mencapai nilai rata-rata ahli media 94,28%, ahli 
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materi 95% serta ahli bahasa yang mencapai angka 100%. Selain itu untuk 

kepraktisan media Diosir ini juga mendapatkan nilai sangat praktis dengan rata-rata 

nilai respon guru 94% dan nilai rata-rata respon siswa mencapai angka 97,07% dari 

26 siswa yang menjadi subjek pada penelitian pengembangan ini. 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

media Diosir layak digunakan sebagai media pembelajaran dan dilihat dari tingkat 

kevalidan yang diberikan oleh para ahli. Begitu juga dengan nilai keparaktisan yang 

medapatkan kategori sangat baik yang diberikan oleh guru dan siswa. Media Diosir 

mampu membuat siswa tertarik dan antusias dengan adanya media pembelajaran 

yang ditampilkan saat belajar. Para siswa melihat hal baru dalam proses 

pembelajarannya, siswa terlihat penasaran dengan media yang ditampilkan. Media 

Diosir membuat siswa fokus untuk memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 

materi. Hal ini mempengaruhi situasi dalam proses pembelajaran yang biasa hanya 

barupa membaca buku dan mengerjakan soal saja. 

Sesuai dengan peryataan (Aris & Afina, 2022) bahwa media diorama 

memiliki berbagai macam keunggulan yaitu ; dapat dibuat dari bahan yang murah 

dan mudah didapat, dapat dipakai berulang-ulang, dapat melukiskan bentuk dari 

keadaan sebenarnya, dan dapat memperlihatkan bagian dalam sesuatu yang dalam 

keadaan sebenarnya sulit dilihat. 

Menurut (Wijaya & Mustika, 2022) dalam artikelnya yang berjudul 

Pengembangan Media Diorama Tema Ekosistem Untuk Kelas V Sekolah Dasar 

didapatkan data validasi ahli media sebesar 94% dan validasi materi memperoleh 
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hasil rata-rata 97% dengan kategori sangat valid dengan dinyatakan layak 

digunakan tanpa revisi dengan melakukan uji validitas sebanyak dua kali.  

Selain itu menurut (Wahyuni, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Media Interaktif Berbasis Diorama Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

III SD YPI Nur Fadhilah, didapatkan data validator ahli materi 96% “sangat valid”, 

ahli desain media 92% “sangat valid”, dan ahli Bahasa 88,5% “sangat valid”. Pada 

kepraktisan pendidik yang diambil dari respon guru mendapatkan 95% dalam 

kategori “sangat praktis”. Pada uji coba yang dilakukan pada kelas III SD YPI Nur 

Fadhilah dengan jumlah siswa 37 orang. Dari seluruh respon siswa mendapatkan 

92% dengan kategori “ sangat praktis”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran Diosir 

(Diorama siklus air) pada pembelajaran IPA materi siklus air di kelas V, adapun 

kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kevalidan media pembelajaran Diosir didapatkan dari hasil validasi yang 

dilakukan pada tahap pengembangan (development). Validasi dilakukan oleh 

validator ahli desain media, validator ahli materi dan validator ahli bahasa. 

Validator menyatakan media layak diuji cobakan tanpa revisi. Hal ini 

menunjukkan bahwa diorama layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kevalidan media diorama ini dilihat dari hasil validator ahli. Hasil validasi ahli 

desain media Diosir diperoleh nilai rata-rata sebesar 94,28 % kategori “sangat 

valiid”, hasil validasi ahli materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 95% kategori 

“sangat valid” dan hasil validasi ahli bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 

100% kategori “ sangat valid” sehingga media Diosir layak digunakan.  

2. Kepraktisan media diketahui melalui uji coba yang dilakukan pada tahap 

implementasi (implementation). Kepraktisan didapatkan dari angket respon 

guru dan peserta didik. Hasil penilaian guru wali kelas terhadap media Diosir 

memperoleh jumlah skor 94% berarti masuk kedalam kategori “sangat 

praktis”. Berdasarkan hasil penilaian uji coba media diorama oleh peserta didik 

memperoleh jumlah skor keseluruhan 26 siswa dengan presntasi 97,07% 

dengan kategori “ sangat praktis”. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
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disimpulkan produk atau media pembelajaran yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran pada pembelajaran IPA materi siklus 

air di kelas V UPT SD Negeri 060863 Medan. 

3. Media Diosir yang dikembangkan sesuai dengan model (ADDIE) yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Model ADDIE 

digunakan karena langkah-langkahnya yang sistematis. Pada tahap analisis 

peneliti menganalisis dua hal yaitu kebutuhan dan karakteristik siswa. Untuk 

tahap desain peneliti mendesain media diorama dari bahan yang digunakan 

hingga tampilan diorama itu sendiri. Tahap pengembangan yang meliputi 

validasi ahli, yaitu; ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, dapat diketahui 

hasil validasi. Hasil penelitian pengembangan ini, media Diosir ini dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Hingga selanjutnya media 

masuk ketahap implementasi atau tahap uji coba dengan uji coba kepraktisan 

yang akan diberikan oleh guru dan siswa.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

maka saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Diosir dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan 

bahan yang lebih baik lagi dalam pembuatannya serta bisa menambahkan 

saklar atau  baterai agar  meminimalisir penggunaan listrik dalam media. 

2. Media pembelajaran Diosir merupakan hasil pengembangan suatu produr 

maka diharapkan agar dapat digunakan untuk pembelajaran IPA materi 
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siklus air, sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami materi 

yang di pelajari. 

3. Penggunaan model pembelajaran PBL dan PJBL dalam media ini cukup 

dianjurkan karena dapat mengoptimalkan kreativitas peserta didik dalam 

pembelajaran. 

4. Perlunya penambahan media ajar yang lebih beragam. Seperti dilakukan 

pengembangan lebih lanjut terhadap media pembelajaran Diosir untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.  
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Lampiran 1 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri  060863 Medan 

Kelas / Semester : V / II 

Tema    : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema   : Manusia dan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

 

Satuan Pendidikan  : UPT SD Negeri 060863 Medan 

Kelas / Semester  :  V / II 

Tema                        :  8 / Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema                 : 1 / Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Alokasi waktu            :  2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup. 

2. Menjelaskan tahapan siklus air berdasarkan informasi dari media diosir. 
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Indikator 

1. Menguraikan dampak siklus air yang terjadi di bumi. 

2. Menjelaskan siklus air berdasarkan informasi dari media Diosir 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan media Diosir, siswa mampu menjelaskan 

dampak terjadinya siklus air terhadap makhluk hidup di bumi dengan baik. 

2. Melalui kegiatan mengamati media Diosir, siswa mampu mengidentifikasi 

urutan tahapan siklus air dengan baik dan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Siklus Air. 

 

E. Model dan Metode 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. Media dan Sumber Belajar 

1. Media  : Media Diosir (Diorama Siklus Air) 

2. Sumber belajar : Buku siswa dan Buku guru 

 

G. Kegiatan  Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai  dengan salam dan dilanjutkan 

dengan doa yang di pimpin oleh ketua kelas 

2. Kemudian guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

3. Menyanyikan lagu wajib ”Garuda Pancasila” 

bersama-sama (Nasionalisme). 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

4. guru bertanya tentang materi sebelumnya 

(Apersepsi). 

5. Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran hari ini 

Inti Fase 1: Mengorientasikan siswa pada masalah  

➢ Peserta didik mengamati media diosir yang 

dibawa oleh guru (Mengamati).  

➢ Peserta didik bertanya seputar media diosir yang 

ditunjukkan oleh guru (Menanya).  

➢ Peserta didik menyimak permasalahan yang 

dikemukakan oleh guru (Critical Thinking). 

“Apa dampak siklus bagi lingkungan dan 

masyarakat?”  

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

➢ Peserta didik membentuk kelompok 3-4  

kelompok 

➢ Masing-masing kelompok diberi tugas untuk 

memperhatikan media Diosir  

➢ Peserta didik memperhatikan PPT yang di 

tampilkan oleh guru dan menyimak penjelasan 

guru bersama dengan kelompoknya.  

Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan 

kelompok 

➢ Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 

dan mencari urutan peristiwa yang ada pada 

media Diosir melalui penjelasan yang di 

sampaikan oleh guru melalui PPT sebelumnya 

55 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

(MengumpulkanData, Communication and 

Collaboration Skills).  

➢ Peserta didik menyimak materi yang di 

sampaikan oleh guru sambil diselingi pertanyaan 

kuis. 

➢ Peserta didik menyampaikan perputaran siklus air 

yang mereka ketahui melalui media Diosir 

(Creativity).  

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artefak 

(hasil karya) 

➢ Peserta didik memperesentasikan hasil diskusi 

kelompok  

➢ Peserta didik lain menanggapi presentasi 

temannya. 

➢ Peserta didik diberikan penguatan oleh guru 

dengan cara guru meluruskan jawaban yang 

kurang tepat dan memberikan pengetahuan 

tambahan.  

Fase 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan 

Masalah  

➢ Peserta didik bersama guru berdiskusi membahas 

pemecahan masalah tentang dampak peristiwa 

siklus air di bumi dan tahapan terjadinya siklus 

air dengan benar. 

➢ Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini 

Penutup 1. Guru mengingatkan siswa untuk mengerjakan 

tugas dirumah. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

2. Guru menginformasikan mengenai pembelajaran 

untuk hari berikutnya. 

3. Kemudian siswa dan guru berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran.  

4. Guru menutup pertemuan dengan memberikan 

salam 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau 

hasil karya/projek dengan rubrik penilaian. 
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Lampiran 3 

MATERI PEMBELAJARAN 

Kelas   : V (Lima) 

Tema   : 8 / Lingkunga Sahabat Kita 

Sub Tema : 1 / Mengenal Lingkungan dan Upaya Pelestariannya 

 

Daur Air (Siklus Air) 

Air merupakan kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan makhluk hidup 

untuk bertahan hidup. Dengan adanya pergantian musim, menyebabkan terjadinya 

peristiwa kemarau dan penghujan. Hal itulah yang disebut dengan daur air. Nah 

kalau begitu mari kita membahas terjadinya daur air, namun sebelum melangkah 

lebih jauh kita simak terlebih dahulu pengertian dari daur air. 

 

A. Pengertian Daur Air (Siklus Air) 

Daur air dikenal juga dengan istilah siklus air yang artinya adalah sirkulasi 

air dari atmosfer menuju bumi lalu kembali lagi ke atmosfer. Dalam siklus ini, ada 

banyak tahapan yang harus dilalui seperti kondensasi, presipitasi lalu evaporasi dan 

transpirasi 

Seperti yang diketahui bahwa bumi adalah planet yang permukaannya 

terdiri dari perairan dan daratan. Dari kejauhan, akan terlihat bahwa perairan jauh 

lebih luas dibandingkan dengan daratan. Sumber air di muka bumi sendiri sangatlah 

bermacam- macam, mulai dari mata air, sungai, danau, laut, samudra, dan lain 
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sebagainya. Jadi tidak mengherankan jika banyak orang yang penasaran dengan 

siklus air. 

B. Fungsi Air 

Semua organisme membutuhkan air untuk kehidupannya. Tumbuhan 

membutuhkan air untuk berfotosintesis. Hasil fotosintesis digunakan organisme 

lain untuk hidup. Manusia dan hewan membutuhkan air untuk minum. Air menjadi 

komponen penting dalam mentransfer zat-zat seperti Nitrogen, Hidrogen, Oksigen 

dan Fosfor dalam siklus biogeokimia. Fungsi-fungi air antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai pelarut 

2. Pengatur suhu tubuh 

3. Pengatur tekanan osmotik sel 

4. Sarana transportasi zat di dalam tubuh (darah) 

5. Bahan baku fotosintesis 

6. Bagi manusia air digunakan untuk minum, mandi, mencuci, irigasi, 

pembangkit listrik, dan pariwisata  

 

C. Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup 

1. Manfaat air bagi manusia, diantaranya yaitu : 

a. Untuk memasak, makan, minum, mandi dan mencuci.  

b. Untuk mengairi sawah atau kegiatan pertanian dan perkebunan.  

c. Untuk kegiatan transportasi di air.  

d. Untuk keperluan perdagangan, seperti restoran, hotel, industri, dan 

pabrik. 
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2. Manfaat air bagi hewan, diantaranya yaitu : 

a. Untuk makan dan minum.  

b. Air merupakan habitat hidup untuk beberapa hewan, baik di sungai 

ataupun laut. Contohnya ikan.  

c. Untuk menjaga suhu tubuh hewan.  

d. Air bermanfaat untuk mengatur tekanan darah pada hewan.  

e. Air membantu hewan untuk memproduksi susu. 

3. Manfaat air bagi tumbuhan, yaitu : 

a. Untuk membantu proses fotosintesis atau pembuatan makanan.  

b. Air merupakan sumber kehidupan bagi tumbuhan.  

c. Air membantu proses pergerakan pada tumbuhan. 

d. Untuk mengangkut zat hara serta nutrisi dari tanah.  

e. Untuk mendorong proses respirasi pada tumbuhan. 

Jadi, air sangat dibutuhkan dalam berbagai keperluan, seperti pengaturan 

suhu tubuh, membantu proses pencernaaan dan zat. Air juga dibutuhkan oleh 

manusia, hewan dan tumbuhan. 

Air menjadi salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi manusia 

dan juga lingkungan. Tanpa air, manusia, hewan dan tumbuhan tidak dapat bertahan 

hidup, dan lingkungan menjadi tidak terawat dan tidak nyaman untuk dihuni. 

 

D. Sumber Air 

Sumber air adalah sumber daya berupa air yang berguna atau berpotensi 

bagi manusia di bumi. Adapun sumber air di bumi yaitu : 
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1. Laut merupakan air yang berasal dari laut atau samudra. Air laut memiliki 

karakteristik yanng berbeda dari air tawar, terutama dalam hal kadar garam, 

suhu dan kehidupan yang ada didalamnya. Air laut merupakan sumber daya 

alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. 

2. Danau merupakan badan air alami berukuran besar yanng dikelilingi oleh 

daratan dan tidak berhubungan dengan laut, kecuali melalui sungai. 

3. Sungai adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir secara 

terus- menerus dari hulu (sumber) menuju hilir (muara). 

4. Gunung es adalah suatu bongkahan besar es air tawar yang telah terpecah 

dan mengambang di perairan terbuku. 

 

E. Tahapan Siklus Air 
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Tahapan siklus air adalah serangkaian proses yang tergabung dan saling 

berkaitan. Tahapan ini memiliki bentuk memutar sehingga disebut dengan istilah 

siklus. Siklus air dibedakan menjadi 4 tahapan, yaitu sebagi berikut : 

1. Evaporation (Evaporasi) atau penguapan adalah proses dimana air yang ada 

di laut, rawa, danau, samudra dan lainnya menguap akibat adanya 

pemanasan sinar matahari. Dalam tahapan ini air diubah menjadi uap air 

(gas) sehingga bisa naik ke atas atmosfer. Semakin besar energi panas 

matahari yang sampai ke permukaan bumi, maka laju evaporasi juga akan 

semakin besar. 

2. Condensation (Kondensasi) adalah proses berubahnya air menjadi partikel 

es akibat suhu udara yang rendah hingga akhirnya membentuk awan yang 

tebal. Ketika air menguap menjadi uap air, ia akan naik ke lapisan atas 

atmosfer. Di ketinggian tertentu, uap air berubah menjadi partikel es yang 

berukuran sangat kecil karena pengaruh suhu udara yang rendah. Partikel-

partikel es tadi akan saling mendekati satu sama lain, bersatu kemudian 

membentuk awan dan kabut di langit. 

3. Precipitation (Presipitasi) adalah proses pencairan awan hitam hingga jatuh 

menjadi hujan. Awan (uap air yang terkondensasi) kemudian turun ke 

permukaan bumi sebagai hujan karena pengaruh angan panas atau 

perubahan suhu. Jadi suhu sangat rendah (di bawah 0º, tetesan air jatuh 

sebagai salju atau hujan es. Melalui salah satu proses dalam daur air ini, air 

kemudian masuk kembali ke lapisan litosfer. 
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4. Infiltration (Infiltrasi) adalah proses terakhir dari siklus air yakni setelah 

hujan, tidak semua air dapat melalui tahap pemanasan. Beberapa di antara 

mereka bergerak jauh ke dalam. tanah. Air ini disebut air infiltrasi. Air 

merembes ke bawah dan menjadi air tanah kemudian penyerapan air ke 

dalam tanah. 
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Lampiran 4 
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Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Indikator Aspek Penilaian Skor 

Skor 

Maksimal 

Media Media Diosir sesuai untuk belajar siswa 

secara berkelompok atau individu 
5 5 

Media Diosir sesuai digunakan pada materi 

siklus air 
5 5 

Media Diosir mudah digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran 
5 5 

Kelengkapan media Diosir dalam menyajikan 

materi 
4 5 

Tampilan Tampilan media Diosir sudah menarik 

perhatian siswa 
5 5 

Tampilan visual media dengan kenyataan 

yang ada di materi siklus air 
4 5 

Bentuk media Diosir yang menarik dan 

memberikan pengalaman baru bagi siswa 
5 5 

Jumlah 33 35 

 

P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Persentase = P =
33

35
 𝑥 100 

        = 94,28 % 
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Lampiran 5 
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Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator Aspek Penilaian Skor 

Skor 

Maksimal 

Isi Materi Kesesuaian media Diosir dengan 

perangkat pembelajaran 
5 5 

Kesesuaian media Diosir dengan 

indikator dan tujuan pembelajaran 
4 5 

Kelengkapan konsep media sesuai 

dengan materi siklus air 
4 5 

Materi dalam media Diosir 

mencangkup semua tentang materi 

siklus air 

5 5 

Media Diosir disajikan sesuai dengan 

materi yang dibahas 
5 5 

Pembelajaran Media Diosir dapat merangsang 

keaktifan siswa dalam pembelajaran 
5 5 

Media Diosir memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi 
5 5 

Media Diosir memberikan dampak 

kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan 

5 5 

Jumlah 38 40 

 

P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Persentase = P =
38

40
 𝑥 100 

= 95 % 
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Lampiran 6 
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Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Pernyataan Skor 

Skor 

Maksimal 

1 Media Diosir bisa digunakan sebagai penyampaian 

informasi yang baik 
5 5 

2 Media Diosir bisa menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa 
5 5 

3 Penggunaan beberapa alat bantu sebagai petunjuk 

di dalam media Diosir 
5 5 

4 Kemudahan dalam penggunaan media Diosir 

sebagai alay penyampaian materi 
5 5 

5 Bahasa yang digunakan pada media Diosir dapat 

dipahami oleh siswa 
5 5 

6 Penggunaan miniatur atau simbol-simbol sebagai 

pendukung dalam media Diosir agar mudah di 

pahami oleh siswa 

5 5 

7 Media Disoir tidak membuat melakuukan kegiatan 

verbal secara berlebihan 
5 5 

Jumlah  35 35 

 

P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Persentase = P =
35

35
 𝑥 100 

= 100 % 
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Lampiran 7 
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Hasil Data Resppon Guru 

No. Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 

1 Media Diosir yang diberikan sangat jelas dan 

menarik 
5 5 

2 Miniatur yang digunakan pada media Disoir sudah 

sangat mirip 
5 5 

3 Media Diosir dapat digunakan dalam menjelaskan 

materi siklus air 
5 5 

4 Media Diosir mudah digunakan dengan baik, tidak 

ada kendala apapun 
5 5 

5 Media Diosir menyajikan materi tentang siklus air 

dengan baik 
5 5 

6 Media Diosir membantu guru dalam menyampaikan 

materi siklus air 
5 5 

7 Siswa tidak peprlu lagi membayangkan situasi atau 

proses perputaran air/siklus air, mereka bisa melihat 

langsung melalui media Diosir 

4 5 

8 Media Diosir mampu menarik perhatian siswa 

sehingga menimbulkan antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

4 5 

9 Media Diosir meningkatkan minat belajar siswa 

didalam kelas 
4 5 

10 Menyampaikan materi menggunakan media Diosir 

dapat menimbulkan semangat siswa didalam kelas 
5 5 

Jumlah 47 50 

P =
𝑓

𝑛 
 𝑥 100 

Persentase = P =
47

50 
 𝑥 100  = 94 % 
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Lampiran 8 

Penilaian Tertinggi 
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Penilaian Sedang 
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Penilaian Terendah 
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Hasil Angket Respon Siswa 

No. Siswa  Penilaian Nilai Persen 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Heskiel F. P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

2 Aura S. C 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

3 Sabila N. K 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

4 Sakira A. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

5 Cut A. N. Z 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

6 M. Zaki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

7 Syifa A. M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 

8 M. G 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

9 Zahra T. W 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

10 Septia R. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

11 Jernih K. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

12 Chico G. M 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

13 Rafif R. P 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

14 Rafi A. A 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

15 S. O. M 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 98% 

16 Kelvin P. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

17 Dio E. A 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 98% 

18 Raja 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 98% 

19 Sahira F. 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 96% 

20 Niola C.A.S 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 96% 

21 S. N. P. L 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 96% 

22 Revan N. S 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 94% 

23 Luiz F. M.S 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 47 94% 

24 Putri Zahira 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46 92% 

25 Mursyid 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 45 90% 

26 Rizky B. N 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 44 88% 

Jumlah  1262 97,07 % 
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Lampiran 9 

Media Pembelajaran Diosir (Diorama Siklus Air) 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

Kegiatan Uji Coba Media Pembelajaran saat Belajar 

     

     

Foto dengan Guru Kelas V B 
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Lampiran 11 

Link video proses pembelajaran : 

https://drive.google.com/file/d/1wsCI_0P6V8YN_1baUMSkFut4LvvdZ6iy/view?

usp=drivesdk 

Link video wawancara : 

https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?

usp=drivesdk 

Dialog wawancara 

Peneliti : Apakah guru menggunakan kurikulum dan silabus sebagai pedoman  

   dalam pembelajaran ? 

Guru  : Iya, saya menggunakan kurikulum dan silabus sebagai pedoman dalam  

   pembelajaran di kelas V B ini. 

Peneliti : Apakah guru menyusun RPP dalam proses pembelajaran ? 

Guru     : Pastinya saya menyususn RPP berdasarkan kurikulum dan silabus yang  

berlaku di kelas V B sebagai penentuan pembelajaran setiap harinya. 

Peneliti : Apakah guru menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar ? 

Guru   : Pada proses pembelajaran saya sering menggunakan media pembelajaran 

pada saat menagajar. 

Peneliti : Bagaimana respon siswa ketika menggunakan media pembelajaran dan  

saat tidak menggunakan media pembelajaran ? 

Guru  : Saat saya menggunakan media pembelajaran tentunya siswa lebih aktif  

dalam pembelajaran dan responnya juga positif, tetapi ketika saya tidak  

https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1prELwzpMybQyk6hp9qZnMi7ayOFyi2po/view?usp=drivesdk
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   menggunakan media siswa sering bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran 

serta mereka akan merasa ngatuk saat belajar. 

Peneliti : Bagaimana cara guru dalam mengajarkan materi proses terjadinya siklus  

air ? 

Guru  : Untuk materi siklus air belum saya pelajari karena materi tersebut belum  

ada di semester 1 tetapi akan di pelajari di semester 2. 

Peneiti  : Apakah memerlukan media pembelajaran untuk menjelaskan materi siklus  

air ? 

Guru  : Menurut saya untuk materi siklus air pastinya memerlukan media  

pembelajaran untuk menjelaskan materi tersebut agar materi bisa  

tersampaikan secara konkrit. 

Dokumentasi Wawancara Bersama Guru 
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Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 12
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Lampiran 13 
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  Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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 Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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  Lampiran 23 
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Lampiran 24 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama     : Lia Rahayu   

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Teluk Panji, 10 Januari 2002 

Alamat     : Perumahan PMKS PT ABM, 

                                        Desa Teluk Panji,  

    Kec. Kampung Rakyat,   

    Kab. Labuhan Batu Selatan, 

    Prov. Sumatera Utara 

Email     : liaarahayu222@gmail.com  

No Handphone   : 082167581418 

 

Pendidikan Fomal   : 

1. 2008 – 2014 SDN 118391 Teluk Panji  

2. 2014 – 2017 MTS Al-Hidayah Teluk Panji 
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